BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil adalah dengan pengamatan pada analisis data
yang diperoleh dari hasil survey dan wawancara serta dengan membandingkannya

dengan parameter — parameter yang ada.

6.1.1 Ditinjau dari segi efektifitas

1. Tingkat aksesibilitas dapat dikategorikan sebagai aksesibilitas tinggi,
karena dari hasil pengolahan data diperoleh :

a. kondisi jaringan jalan yang menghubungkan tempat tinggal dengan
stasiun angkutan termasuk dalam kategori baik,

b. angkutan yang melayani penumpang dari tempat tinggal ke stasiun juga
tersedia,

c. waktu tempuh yang diperlukan untuk mencapai stasiun angkutan dapat
dikatakan cukup singkat.

2. Dilihat dari kecepatan perjalanan rata — rata angkutan bus, nilai rata — rata
setiap harinya adalah 43,06 km/jam, maka sebagai angkutan luar kota dapat
dikatakan bahwa kecepatan perjalanan rata — rata angkutan trayek Soe —
Kupang kurang efektif.

3. Dengan nilai headway rata — rata setiap harinya yang diperoleh dari
keberangkatan bus dari Soe ke Kupang 24,49 menit. Bila dibandingkan

dengan standar yang diberikan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
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sebesar 10 — 20 menit maka dapat dikatakan angkutan umum bus yang

melayani trayek Soe ke Kupang tidak efektif.

Dengan kata lain dilihat dari segi efektifitas maka angkutan umum yang

melayani trayek Soe ke Kupang belum efektif.

6.1.2 Ditinjau dari segi efisiensi

1. Dari perhitungan tingkat operasional kendaraan diperoleh rata — rata setiap
harinya untuk keberangkatan dari Soe 12,25 menit. Hasil ini menunjukkan
bahwa para penumpang tidak terlalu lama menunggu angkutan. Menurut
Direktoret Jenderal Perhubungan Darat waktu tunggu maksimum adalah 10
— 20 menit menit maka dapat dikatakan bahwa angkutan bus yang melayani
trayek Soe — Kupang dengan jarak yang panjang dapat dikatakan efisien.

2. Dari hasil perhitungan faktor muatan penumpang rata — rata bus yang
melayani trayek Soe — Kupang di dapat faktor muatan rata — rata di dapat
0,89 % ini menunjukan bahwa faktor muat penumpang unntuk bus yang
melayani trayek Soe — Kupang efisien karena telah memenuhi kapasitas
normal penumpang yang diberikan oleh Direktoret Jenderal Perhubungan
Darat.

3. Jarak tempuh rata — rata harian (utilitas) adalah 254,25 km/kend/hari. Hasil
ini tidak memenuhi standar yang diberikan Direktoret Jenderal
Perhubungan Darat sebesar 200 km/kend/hari, jadi jarak tempuh rata — rata

harian (utilitas) tidak efisien.
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Dengan demikian maka pelayanan bus antar kota dalam propinsi yang melayani

trayek Soe — Kupang belum efisien.

6.2 Saran

1. Dinas Perhubungan harus mengeluarkan jadwal untuk keberangkatan bus
setiap harinya.

2. Menambah jumlah armada bus yang melakukan perjalanan dari Soe ke
Kupang dalam 1 hari.

3. Untuk mengatasi masalah kenyamanan dalam bus maka diharapkan pemilik
bus mendesain susunan dan jarak tempat duduk agar penumpang lebih

nyaman di dalam bus.
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